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ABSTRAK  

Permasalahan dalam penelitian menyatakan bahwa siswa harus belajar melalui 

daring (dalam jaringan) menjadikan siswa dan guru harus belajar melalui sosial 

media seperti via whatsapp, instagram dan sebagainya. Hal ini tentunya 

memerlukan banyak pertimbangan baik dari segi penyajian materi, metode 

pembelajaran yang digunakan serta kemampuan guru dalam memberi arahan 

kepada siswa agar mampu menciptakan hasil belajar yang maksimal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan belajar siswa tingkat dasar dalam 

pembelajaran daring di Desa Birem Rayeuk. Jenis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 1) 

Kesulitan belajar siswa ditingkat dasar dalam pembelajaran daring meliputi 

beberapa poin: pertama, jaringan internet yang tidak stabil menjadikan siswa tidak 

dapat mengikuti pembelajaran daring secara maksimal. Kedua, Tugas yang 

diberikan lebih dari satu mata pelajaran setiap harinya. Ketiga, sulit berfokus pada 

materi pelajaran. Keempat pulsa kuota terbatas sehingga tidak dapat mengikuti 

proses pembelajaran daring hingga selesai. Kelima, aplikasi yang digunakan sulit 

dipahami. Ketergantungan terhadap jaringan sangat menentukan akan keberhasilan 

belajar siswa selama pembelajaran daring. Jika jaringan internet stabil, maka siswa 

akan mudah terhubung dalam proses pembelajaran dan siswa mudah memahami 

apa yang dijelaskan guru pada pembelajaran daring. 2) Upaya guru untuk 

memaksimalkan pembelajaran daring dengan membagi dua kelompok siswa. Hal 

ini dilakukan agar penjelasan yang diberikan guru dapat mencakup semua siswa 

dalam pembelajaran daring. Selain itu guru juga sangat mengharapkan kerjasama 

antara orang tua dan siswa untuk mendampingi mereka dalam belajar daring agar 

siswa cepat memahami materi yang diajarkan guru. Ketiadaan pendampingan orang 

tua akan lebih menyulitkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan guru 

terlebih anak yang tidak didampingi merupakan anak ditingkat dasar yang mana 

mereka belum bisa membaca dengan lancar, akan sulit memahami materi yang 

sedang dipelajari. 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar Siswa dan Pembelajaran Daring 
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ABSTRACT 

The problem in the research states that students have to learn online (on the 

network), so students and teachers have to learn via social media such as via 

WhatsApp, Instagram and so on. This of course requires a lot of consideration both 

in terms of the presentation of the material, the learning methods used and the 

teacher's ability to provide direction to students so that they are able to create 

maximum learning outcomes. The aim of this research is to determine the learning 

difficulties of elementary level students in online learning in Birem Rayeuk Village. 

The type used in this research is descriptive research. The results of this research 

state that 1) Students' learning difficulties at the basic level in online learning 

include several points: first, an unstable internet network means students cannot 

participate in online learning optimally. Second, assignments are given in more than 

one subject every day. Third, it is difficult to focus on the lesson material. The four 

credit quotas are limited so you cannot follow the online learning process until it is 

finished. Fifth, the application used is difficult to understand. Dependence on the 

network determines the success of student learning during online learning. If the 

internet network is stable, students will easily connect in the learning process and 

students will easily understand what the teacher explains in online learning. 2) The 

teacher's efforts to maximize online learning by dividing students into two groups. 

This is done so that the explanations given by the teacher can cover all students in 

online learning. Apart from that, teachers also really hope for cooperation between 

parents and students to accompany them in online learning so that students quickly 

understand the material taught by the teacher. The absence of parental assistance 

will make it more difficult for students to understand the material presented by the 

teacher, especially if unaccompanied children are children at the elementary level 

who cannot read fluently, it will be difficult to understand the material being studied 

Key Word: Student Learning Difficulties and Online Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara guru dan peserta 

didik di kelas. Dalam proses pembelajaran melibatkan kegiatan belajar dan 

mengajar yang dapat menentukan keberhasilan siswa serta untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Menurut M. Khadafi mengatakan bahwa proses belajar merupakan 

suatu bukti hasil dari penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, 

penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan lain dan cita-cita.1 Belajar 

merupakan suatu perubahan perilaku yang terjadi pada individu, yang sebelumnya 

tidak bisa menjadi bisa atau mahir. Terlebih Syaiful Bahri Djamarah mengatakan 

bahwa belajar bukanlah proses dalam kehampaan, tidak pernah sepi dari berbagai 

aktivitas, tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa melibatkan aktivitas 

raganya. Apalagi bila aktivitas belajar itu berhubungan dengan masalah belajar 

menulis, mencatat memandang, membaca, mengingat, berfikir, atau praktek.2 

Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Menurut Fauzi Usman, aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan. Jadi segala sesuatu 

yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, 

 
1 M. Khadafi, Upaya Peningkatan Proses Belajar Mengajar, (Jurnal Pengajaran dan 

Pembelajaran, Vol. 1, No. 2, 2011), hal. 36.  
2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.38. 
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merupakan suatu aktivitas.3 Aktivitas istilah umum yang dikaitkan dengan keadaan 

bergerak, eksplorasi dan berbagai repson lainnya terhadap rangsangan sekitar.4 

Sedangkan belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman.5 Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 

indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.  

Selama ini proses pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan belajar di dalam 

kelas dimana antara guru dan siswa dapat berinteraksi secara langsung untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Namun, hal ini tidak berlaku pada saat wabah virus covid-19 yang 

telah melanda 215 negara di dunia, memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga 

pendidikan. Untuk melawan Covid-19, Pemerintah telah melarang untuk 

berkerumun, pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik 

(physical distancing), memakai masker dan selalu cuci tangan. Melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah telah melarang lembaga 

pendidikan untuk melaksanakan kegiatan tatap muka (konvensional) dan 

memerintahkan untuk menyelenggarakan proses pembelajaran secara daring.6  

Pada masa pandemi virus covid-19 yang mengharuskan siswa belajar 

melalui daring (dalam jaringan) menjadikan siswa dan guru harus belajar melalui 

sosial media seperti via whatsapp, instagram dan sebagainya. Hal ini tentunya 

 
3 Fauzi Usman Ardhi, Faktor Pendorong Kreativitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran, 

(Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 1, 2010), hal.34.  
4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dalam Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hal.89. 
5 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.27.  
6 Ali Sadikin, Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19, Jurnal Ilmiah Pendidikan, 

Vol. 6, No. 2, 2020, hal. 215. 
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memerlukan banyak pertimbangan baik dari segi penyajian materi, metode 

pembelajaran yang digunakan serta kemampuan guru dalam memberi arahan 

kepada siswa agar mampu menciptakan hasil belajar yang maksimal. Akibat dari 

aturan yang berlaku banyak dari orang tua siswa mengeluh dengan sistem belajar 

melalui jaringan, seperti tidak memiliki pengetahuan mengenai cari 

mengaplikasikan sosial media hingga cara mencari bahan belajar yang sesuai 

dengan karakter siswa.  

Selain itu, kesulitan belajar siswa yang dialami pada tingkat Sekolah Dasar 

yaitu siswa belum mampu memahami materi yang disampaikan guru serta siswa 

juga tidak bisa cepat memahami atas apa yang diperintahkan oleh guru, hal ini 

dikarenakan banyak hambatan seperti keterbatasan kuota, lambatnya jaringan serta 

kurangnya pendampingan orang tua selama pembelajaran daring. Selain itu, siswa 

lebih suka memegang gadget untuk bermain game dibandingkan mencari bahan 

belajar yang diintruksikan guru. Akibatnya tujuan pembelajaran sulit untuk 

dimaksimalkan selama pembelajaran daring.  

Berdasarkan hasil penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian berjudul “ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA TINGKAT 

DASAR DALAM PEMBELAJARAN DARING PADA MASA PANDEMI COVID 19 

DI DESA BIREM RAYEUK”. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini peneliti jabarkan sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana kesulitan belajar siswa tingkat dasar dalam pembelajaran daring 

di Desa Birem Rayeuk? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi kesulitan belajar siswa di tingkat dasar 

dalam pembelajaran daring pada masa pandemic covid-19 di Desa Birem 

Rayeuk? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa tingkat dasar dalam pembelajaran 

daring di Desa Birem Rayeuk 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi kesulitan belajar siswa di tingkat 

dasar dalam pembelajaran daring pada masa pandemic covid-19 di Desa 

Birem Rayeuk. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis;  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan atau referensi bagi 

orang tua dalam memberikan didikan untuk untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa dalam pembelajaran daring. 

2. Sedang secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membangun interaksi 

yang baik antara orang tua dengan anak dan guru dalam mencapai kehidupan 

yang lebih baik di masa yang akan datang.  

E. Penjelasan Istilah  

1. Analisis  
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Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, 

membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali 

menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 

Dalam pengertian yang lain, analisis adalah sikap atau perhatian terhadap 

sesuatu (benda, fakta, fenomena) sampai mampu menguraikan menjadi bagian-

bagian, serta mengenal kaitan antarbagian tersebut dalam keseluruhan. Analisis 

dapat juga diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau menguraikan suatu 

materi atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga 

lebih mudah dipahami. Dari beberapan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa analisis adalah suatu kemampuan dalam menelaah serta memahami 

materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran.  

2. Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan 

dalam proses belajar seseorang. Hambatan itu menyebabkan orang tersebut 

mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai 

tujuan belajar.7 

3. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.8 

 
7 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2014), hal. 22. 
8 Ali Sadikin, Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19, Jurnal Ilmiah Pendidikan, 

Vol. 6, No. 2, 2020, hal. 216. 



 
 

28 

BAB IV 

HASIL PiENiELITIAN 

 

A. K iesulitan Bielajar Siswa Tingkat Dasar Dalam P iembielajaran Daring di 

Diesa Biriem Ray ieuk 

P ienielitian ini bierfiokus pada k iesulitan b ielajar siswa tingkat dasar dalam 

piemb ielajaran daring. Asp iek yang diamati m ieliputi jaringan intierniet tidak stabil, 

tagihan tugas, sulit fiokus pada matieri pielajaran, pulsa ku iota tierbatas, aplikasi yang 

rumit dan l iebih s ienang diengan piemb ielajaran tatap muka. Asp iek di atas dibuat 

pienieliti s iebagai bahan acuan dalam m ielakukan wawancara baik d iengan guru 

maupun diengan siswa di D iesa Biriem Rayieuk.  

P iemb ielajaran daring m ierupakan sist iem piemb ielajaran yang dilakukan 

siebagai upaya untuk m iengantarkan p iesierta didik agar dapat m iengikuti pr iosies 

piemb ielajaran m ielalui jaringan int ierniet. Sist iem p iemb ielajaran ini dilakukan untuk 

m iemutus rantai virus c ioriona yang m ielanda Indioniesia s iejak tahun 2019. D iengan 

maraknya kasus m ienular akibat virus t iersiebut, dunia p iendidikan t ierkiena dampak 

dimana siswa tidak bisa m iengikuti priosies p iemb ielajaran s iecara langsung (tatap 

muka).  

P iemb ielajaran daring m ierupakan hal yang baru bagi dunia p iendidikan, 

khususnya bagi siswa di Pr iovinsi Acieh. Prios ies piemb ielajaran ini miembutuhkan 

banyak piertimbangan baik dari s iegi fasilitas, k iet ierampilan b ielajar m iengajar s ierta 

kiemampuan dalam b ierint ieraksi jarak jauh. Siswa yang b ielum t ierbiasa d iengan 

situasi b ielajar m ienggunakan m iedia int ierniet (jarak jauh) akan m ierasa sulit 
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m iengikuti priosies p iemb ielajaran kariena s iebielumnya priosies piemb ielajaran dilakukan 

diengan biertatap muka s iecara langsung, kini siswa harus bisa m iengikuti pr iosies 

piembielajaran dalam satu grup via whatsapp. T ierliebih lagi siswa di tingkat dasar 

dimana m ierieka b ielum t ierbiasa m ienggunakan handph ionie untuk miengikuti pr iosies 

piemb ielajaran s iecara daring.  

iOl ieh kar iena itu, p ienieliti t ielah m iewawancari dua puluh siswa m iengienai 

kiesulitan bielajar siswa pada p iemb ielajaran daring, diantaranya: 

“Apakah kamu s ienang diengan piemb ielajaran daring?” 

P iertanyaan wawancara t iersiebut dib ierikan k iepada dua puluh siswa di 

tingkat dasar s iemuanya m ienjawab tidak s ienang, kariena p iemb ielajaran daring sulit 

dipahami. P iernyataan siswa sangat l iogis untuk dipahami m iengingat sist iem 

piemb ielajaran daring m ierupakan sist iem yang baru bagi m ierieka dan m ierieka juga 

tidak p iernah dilatih untuk sistiem bielajar m ienggunakan jaringan int ierniet, s iehingga 

bukan hal yang mudah bagi siswa b iesierta guru untuk miendapatkan hasil b ielajar 

yang maksimal.  

S ielanjutnya p iertanyaan k iedua yang p ienieliti b ierikan k iepada dua puluh 

anak di tingkat dasar, yaitu: 

“Apakah kamu m ienyukai matieri yang diajarkan guru?” 

B ierdasarkan hasil wawancara yang t ielah pienieliti lakukan bahwa ada 18 

siswa yang m ienyukai mat ieri yang diajarkan guru dan dua iorang tidak mienyukai 

matieri t iersiebut. Hal ini dapat dipahami tidak s iemua siswa dapat m iemahami apa 

yang disampaikan guru dis iebabkan iol ieh bieb ierapa fakt ior s iepierti jaringan int ierniet 

tidak stabil, ku iota yang t ierbatas siehingga siswa sulit untuk fiokus pada mat ieri yang 
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diajarkan. Hal ini t ientunya m ienjadi masukan bagi pihak s iekiolah maupun guru 

untuk m iencari s iolusi yang l iebih baik agar k iediepannya siswa yang k iesulitan 

m iemahami matieri dapat d iengan mudah bielajar dalam pr iosies piemb ielajaran daring.  

P iertanyaan s ielanjutnya yang t ielah pien ieliti lakukan kiepada siswa yaitu 

“Apakah kamu paham pada mat ieri yang dij ielaskan guru?” 

Kiedua puluh siswa m ienjawab tidak m iemahami mat ieri yang dij ielaskan 

guru. Hal ini disiebabkan kariena di diesa Biriem Bay ieun biebierapa t iempat sangat sulit 

m iendapatkan sinyal handph ionie, akibatnya s iering t ierjadi misk iomunikasi antara 

guru dan siswa s ielama priosies piemb ielajaran daring. P iemb ielajaran daring akan 

bierjalan diengan maksimal apabila sinyal int ierniet yang digunakan stabil dan lancar, 

siehingga siswa akan mudah m iemahami apa yang dij ielaskan guru s ielama pr iosies 

piemb ielajaran daring.  

P iertanyaan s ielanjutnya yang t ielah p ienieliti lakukan k iepada dua puluh 

siswa, yaitu: 

“Apakah kamu s ielalu hadir saat p iemb ielajaran daring?” 

Kiedua puluh siswa yang p ienieliti wawancarai ada 15 siswa yang m ienjawab 

hadir, dan 5 lima siswa m ienjawab jarang m iengikuti p iemb ielajaran daring. K ielima 

siswa t iersiebut m ienj ielaskan bahwa alasan tidak hadir saat p iemb ielajaran daring yaitu 

kuiota t ierbatas, handph ionie yang digunakan tidak satu iorang dan harus b ierbagi 

waktu diengan anak yang lain. Kiet ierbatasan iek ioniomi k ieluarga m ienjadi pienghambat 

bielajar daring dimana dalam satu k ieluarga hanya m iemiliki satu handph ionie 

siehingga harus biergantian kietika m ienggunakannya.  

 



31 

 

P iertanyaan s ielanjutnya pienieliti jabarkan s iebagai b ierikut: 

“Apakah kamu s ielalu didampingi iorang tua saat m iengikuti piemb ielajaran 

daring?” 

Hasil wawancara yang t ielah p ienieliti lakukan bahwa ada dua b ielas siswa 

yang m iengungkapkan s ielalu didampingi iorang tua dan d ielapan siswa 

m iengungkapkan tidak didampingi iorang tua. Hal ini ada banyak fakt ior t ierutama 

priosies piemb ielajaran daring dit ierapkan pada siang hari dimana iorang tua siswa 

banyak yang masih b iekierja s iehingga tidak ada k iesiempatan untuk m iendampingi 

anak bielajar daring. K iemudian iorang tua yang tidak miengierti diengan sistiem 

piemb ielaaran daring m ienjadi fakt ior pienyiebab iorang tua tidak m iendampingi anak 

bielajar daring. Hal ini dapat dijabarkan bahwa anak ditingkat dasar akan l iebih sulit 

m iemahami mat ieri yang diajarkan guru apabila iorang tua tidak m iendampingi anak 

dalam priosies piemb ielajaran daring.  

P iertanyaan s ielanjutnya pienieliti utarakan k iepada dua puluh anak yaitu: 

“Apakah jaringan int ierniet m iengganggu fiokus kamu dalam p iemb ielajaran 

daring?” 

Kiedua puluh anak m ienjawab iya dimana jaringan int ierniet m ierupakan 

aspiek t ierpienting dalam p iemb ielajaran daring. T ierliebih handphionie yang digunakan 

m ierupakan tipie riendah akan l iebih sulit bielajar daring kariena jaringan int iern iet tidak 

stabil dan miembuat siswa sulit untuk f iokus pada mat ieri yang diajarkan iol ieh guru.  

P iertanyaan s ielanjutnya yang t ielah pien ieliti utarakan k iepada dua puluh anak 

yaitu: 
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“Apakah kamu m iemahami cara m ienggunakan aplikasi p iemb ielajaran 

daring?” 

Tujuh bielas siswa m ienjawab iya dan tiga lagi m ienjawab tidak. Hal ini 

dikarienakan aplikasi yang digunakan cukup b ierat s iehingga handph ion ie yang 

digunakan siswa tidak mampu untuk mienstabilkan aplikasi yang digunakan untuk 

piemb ielajaran daring. T ierkadang handph ionie yang digunakan sampai tidak aktif 

akibat bieratnya aplikasi yang digunakan s iehingga siswa m iemilih untuk tidak 

m iengikuti p iemb ielajaran daring. 

P iertanyaan s ielanjutnya yang t ielah pien ieliti lakukan k iepada siswa yaitu: 

“Apakah kamu m iencukupi ku iota int ierniet dalam m iencari mat ieri 

pielajaran?” 

Dari kiedua puluh siswa m ienjawab tidak m iencukupi, hal ini dikar ienakan 

siswa di tingkat dasar l iebih banyak b iermain gam ie dibandingkan m iencari sumb ier 

matieri pielajaran. Hal ini sudah umum t ierjadi dimana siswa l iebih suka b iermain 

gam ie dibandingkan diajak m iengikuti pielajaran daring. T ierliebih iorang tua yang 

kurang m iengiontr iol anaknya akan ciendierung tidak p ierduli diengan pr iosies 

piemb ielajaran daring.  

P iertanyaan s ielanjutnya yang t ielah pien ieliti lakukan yaitu: 

“Apakah kamu paham d iengan tugas yang dib ierikan guru?” 

Dielapan b ielas siswa m ienjawab iya dan dua siswa m ienjawab tidak. Dua 

siswa yang tidak paham d iengan tugas yang dib ierikan, m ierieka yang jarang 

m iengikuti priosies p iemb ielajaran daring. Hal ini dis iebabkan kariena jaringan int ierniet 

yang digunakan tidak stabil, iorang tua yang tidak m iengierti diengan piemb ielajaran 
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daring sierta t ierbatasnya ku iota yang dimiliki. Siswa yang paham juga kar iena m ierieka 

biertanya kiepada t ieman lainnya m iengienai tugas yang dib ierikan dan tidak s ierta m ierta 

siswa m iemahami tugas yang dib ierikan guru.  

P iertanyaan t ierakhir yang p ienieliti lakukan yaitu: 

“Apakah kamu l iebih suka piemb ielajaran daring daripada b ielajar di k ielas?” 

Dari kieduapuluh siswa s iemuanya m ienjawab suka b ielajar di k ielas. Hal ini 

dikarienakan siswa sudah t ierbiasa bielajar s iecara langsung dibandingkan b ielajar 

daring. Kionsiep p iemb ielajaran daring harus dip ierbaiki jika ingin kualitas siswa 

dalam m iemahami mat ieri yang diajarkan s iemakin m ieningkat. iOl ieh kariena itu, ada 

biebierapa s iekiolah juga di d iesa Biriem Bay ieun yang m ienierapkan b ielajar s iecara 

langsung dimana jadwal b ielajar siswa diatur s ierta t ietap m iengikuti pr iot iokiol 

kiesiehatan.  

 

B. Upaya Guru Dalam M iengatasi K iesulitan B ielajar Siswa Dalam 

Piembielajaran Daring  

Guru s iebagai iorang yang m iemiliki sikap pr iofiessi ionalism ie akan t ierus 

bierupaya agar p iemb ielajaran daring dapat b ierjalan d iengan maksimal. Maka dari itu, 

pienieliti m iewawancarai dua guru di d iesa Biriem Bay ieun dalam m iengatasi k iesulitan 

bielajar siswa dalam p iembielajaran daring.  

“P iembagian jadwal p iembielajaran daring pada siswa ditingkat s iekiolah 

dasar”. 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Bapak Rahmat s ielaku guru di 

siekiolah dasar diesa Bir iem Bayieun, bieliau m iengungkapkan bahwa: 
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“Jadwal piemb ielajaran daring dibagi mienjadi dua k iel iomp iok, yaitu kiel iomp iok 

A dan kiel iomp iok B dimana k iedua kiel iomp iok ini akan dib ieri tahu jadwal masuk 

bielajar daring m ielalui via SMS”. 

 

Ungkapan dari Bapak Ahmad di atas bahwa jadwal p iemb ielajaran daring 

dibagi dua dimana siswa di k iel iomp iok A dan B akan bierbieda jam dalam m iengikuti 

priosies piemb ielajaran daring. Hal ini dilakukan agar siswa mudah m iemahami mat ieri 

pielajaran dan s iemua siswa dapat t ierpantau s ielama p iemb ielajaran daring. Apabila 

tidak dibagi dua maka akan sulit m ienj ielaskan mat ieri kiepada siswa dis iebabkan 

kariena kietidakstabilan jaringan s ielama piemb ielajaran daring.  

P iertanyaan s ielanjutnya yang pienieliti ajukan k iepada guru yaitu: 

“Bagaimana m iengarahkan siswa untuk m iemp ielajari mat ieri yang akan 

disampaikan?”. 

Hasil wawancara yang t ielah pienieliti lakukan k iepada Ibu Sulastri yang 

m ienyatakan bahwa: 

“Siswa diarahkan untuk m ielihat buku siswa agar m ierieka bisa m ielihat s iecara 

langsung apa yang saya sampaikan, k iemudian saya m ienyuruh siswa untuk 

m iemp ielajari mat ieri yang ada dibuku t iersiebut”. 

 

B ierdasarkan ungkapan Ibu Sulastieri, b ieliau m ienj ielaskan bahwa siswa 

diajak untuk m iemp ielajari mat ieri yang ada dibuku siswa m iengienai mat ieri yang 

dip ielajari agar siswa l iebih mudah m iemahami mat ieri yang disampaikan guru s ielama 

priosies piemb ielajaran daring.  

P iertanyaan s ielanjutnya yang pienieliti ajukan k iepada k iedua guru yaitu: 

“Upaya guru m iengarahkan siswa untuk aktif s ielama priosies p iemb ielajaran 

daring bierlangsung” 

Hasil wawancara d iengan Bapak Rahmat, b ieliau m iengungkapkan: 



35 

 

“Saya tidak lama m iemb ierikan arahan k iepada siswa kar iena banyak fakt ior 

yang tidak m iemungkinkan, diantaranya fakt ior jaringan k iemudian 

kiet ierbatasan k iej ienuhan anak dalam m iengikuti pr iosies piemb ielajaran daring” 

 

Hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa guru m iembatasi waktu 

piemb ielajaran daring agar siswa tidak sulit untuk m iemahami apa yang diajarkan 

guru, kiemudian guru juga m iemp iertimbangkan jaringan yang tidak stabil dan 

kiej ienuhan anak dalam m iengikuti priosies piemb ielajaran daring. Anak ditingkat dasar 

biasanya akan sulit diajak untuk b ierkiomunikasi dalam satu aplikasi kar iena m ierieka 

bielum mampu m ienyiesuaikan diri d iengan k iondisi b ielajar dan masih malu dalam 

m iemb ierikan tanggapan di d iepan kam iera.  

P iertanyaan s ielanjutnya yang pienieliti ajukan k iepada guru yaitu: 

“Cara guru m iemb ierikan p ienilaian k iepada siswa s ielama piemb ielajaran 

daring” 

Hasil wawancara d iengan Ibu Sulast ieri, b ieliau m iengungkapkan: 

“P ienilaian dib ierikan m ielalui piemb ierian tugas k iepada siswa yang 

disampaikan m ielalui via whatsapp. Siswa harus m iengierjakan tugas yang ada 

dibuku siswa agar m ierieka l iebih ciepat paham atas apa yang dip ierintahkan”. 

 

P iemb ierian p ienilaian yang dib ierikan guru b ierdasarkan tugas yang 

dib ierikan m ielalui buku cietak siswa yang mana hal ini dilakukan agar siswa l iebih 

mudah m iemahami tugas s ierta siswa bisa s iecara langsung m iemahami tugas yang 

dib ierikan. 

P iertanyaan s ielanjutnya yang pienieliti ajukan yaitu: 

“Kiesulitan guru s ielama piemb ielajaran daring” 

Hasil wawancara d iengan Bapak Rahmat m ienyatakan bahwa  

“Banyak k iesulitan yang dihadapi, mulai dari jaringan yang tidak stabil, latar 

bielakang p iendidikan iorang tua yang masih r iendah s iehingga tidak bisa 
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m iendampingi anak m iengikut p iemb ielajaran daring dan kurang t ierbiasanya 

saya dan anak didik m ienierapkan sist iem p iemb ielajaran daring s iepierti ini”. 

 

Hasil wawancara yang t ielah dilakukan bahwa banyak k iesulitan yang 

dihadapi guru sielama m ienierapkan piembielajaran daring, s iepierti jaringan yang tidak 

stabil, latar b ielakang p iendidikan iorang tua dan tidak t ierbiasa m ien ierapkan 

piemb ielajaran m ielalui int ierniet. Tierliebih siswa yang diajarkan masih ditingkat dasar, 

m ierieka t ierkadang m iembaca banyak yang b ielum lancar s iehingga sulit untuk 

m iemb ieri pienj ielasan dari b ientuk tulisan, b iegitu juga d iengan bientuk lisan jaringan 

yang tidak stabil m ienjadi hambatan biesar dalam p iemb ielajaran daring. 

P iertanyaan s ielanjutnya yang pienieliti ajukan m iengienai: 

“S iolusi guru untuk miengatasi k iesulitan s ielama piemb ielajaran daring”. 

Hasil wawancara yang tielah diungkapkan iol ieh Ibu Sulastri yang 

m ienyatakan bahwa: 

“Saya m ienghimbau para iorang tua siswa untuk s ielalu m iendampingi anak 

dalam m iengikuti p iemb ielajaran daring, apabila iorang tua tidak s iempat maka 

harus diwakili iolieh saudara ataupun iorang d iewasa lainnya yang diekat d iengan 

anak”. 

 

P iernyataan Ibu Sulastri yang t ielah diungkapkan di atas, dapat dipahami 

agar kierjasama antara iorang tua dan guru sangat dip ierlukan guna m iemp ieriol ieh 

siolusi yang t iepat untuk m iengatasi kiesulitan b ielajar anak s ielama piemb ielajaran 

daring. Apalagi siswa ditingkat dasar masih m iembutuhkan bimbingan iorang tua 

dalam m iengienal dan m iemahami mat ieri yang diajarkan. Jika iorang tua kurang 

m iemp ierdulikan hal t iersiebut maka akan l iebih sulit untuk mieningkatkan hasil b ielajar 

siswa di masa pand iemi ciovid-19 saat ini. 
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C. Analisa Hasil Piembahasan 

P ienjabaran hasil p ienielitian di atas p ierlu dianalisa p ienulis agar p iembaca 

dapat l iebih mudah m iemahami isi dari hasil p ienielitian t iersiebut. Kiesulitan b ielajar 

siswa ditingkat dasar dalam p iemb ielajaran daring m ieliputi biebierapa p ioin: p iertama, 

jaringan int ierniet yang tidak stabil m ienjadikan siswa tidak dapat m iengikuti 

piemb ielajaran daring s iecara maksimal. K iet iergantungan t ierhadap jaringan sangat 

m ienientukan akan k iebierhasilan b ielajar siswa s ielama p iemb ielajaran daring. Jika 

jaringan int ierniet stabil, maka siswa akan mudah t ierhubung dalam pr iosies 

piemb ielajaran dan siswa tidak t ierlambat masuk kiedalam grioup. 

Akibat dari jaringan int ierniet yang tidak stabil, siswa sulit untuk f iokus pada 

matieri yang diajarkan. T ierkadang kietika siswa m iendiengarkan apa yang 

disampaikan guru, jaringan m ienjadi pienghambat siswa untuk m iemahami apa yang 

dij ielaskan s iehingga d iengan k iondisi s iepierti ini akan m iembuat siswa m ienjadi j ienuh 

m iengikuti priosies p iemb ielajaran daring. S ielain itu, k iet ierbatasan ku iota juga m ienjadi 

fakt ior kiesulitan b ielajar siswa s ielama piemb ielajaran daring, iorang tua yang tidak 

siemuanya mampu untuk m iemfasilitasi anak b ielajar daring m ienjadikan anak s iering 

tidak m iengikuti pr iosies daring tiersiebut.   

S ielanjutnya s iolusi yang diupayakan guru untuk miemaksimalkan 

piemb ielajaran daring d iengan m iembagi dua kiel iomp iok siswa. Hal ini dilakukan agar 

pienj ielasan yang dib ierikan guru dapat m iencakup s iemua siswa dalam p iemb ielajaran 

daring. S ielain itu guru juga sangat m iengharapkan k ierjasama antara iorang tua dan 

siswa untuk m iendampingi m ierieka dalam bielajar daring agar siswa c iepat m iemahami 

matieri yang diajarkan guru. K ietiadaan p iendampingan iorang tua akan l iebih 
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m ienyulitkan siswa untuk m iemahami mat ieri yang disampaikan guru t ierliebih anak 

yang tidak didampingi m ierupakan anak ditingkat dasar yang mana m ierieka b ielum 

bisa miembaca diengan lancar, akan sulit m iemahami mat ieri yang siedang dip ielajari.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Kesulitan belajar siswa ditingkat dasar dalam pembelajaran daring meliputi 

beberapa poin: pertama, jaringan internet yang tidak stabil menjadikan siswa 

tidak dapat mengikuti pembelajaran daring secara maksimal. Kedua, Tugas 

yang diberikan lebih dari satu mata pelajaran setiap harinya. Ketiga, sulit 

berfokus pada materi pelajaran. Keempat pulsa kuota terbatas sehingga tidak 

dapat mengikuti proses pembelajaran daring hingga selesai. Kelima, aplikasi 

yang digunakan sulit dipahami. Ketergantungan terhadap jaringan sangat 

menentukan akan keberhasilan belajar siswa selama pembelajaran daring. 

Jika jaringan internet stabil, maka siswa akan mudah terhubung dalam proses 

pembelajaran dan siswa mudah memahami apa yang dijelaskan guru pada 

pembelajaran daring. 

2. Upaya guru untuk memaksimalkan pembelajaran daring dengan memberikan 

materi yang sederhana melalui via whatsapp. Hal ini dilakukan agar 

penjelasan yang diberikan guru dapat dipahami semua siswa dalam 

pembelajaran daring. Selain itu guru juga sangat mengharapkan kerjasama 

antara orang tua dan siswa untuk mendampingi mereka dalam belajar daring 

agar siswa cepat memahami materi yang diajarkan guru. Ketiadaan 

pendampingan orang tua akan lebih menyulitkan siswa untuk memahami 

materi yang disampaikan guru terlebih anak yang tidak didampingi 

merupakan anak ditingkat dasar yang mana mereka belum bisa membaca 

dengan lancar, akan sulit memahami materi yang sedang dipelajari. 
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B. Saran 

Beberapa saran peneliti utarakan bagi: 

1. Guru 

a. Guru seharusnya menjelaskan langsung pada materi agar waktu yang 

disediakan dapat digunakan semaksimal mungkin 

b. Guru seharusnya menerapkan metode pembelajaran yang lebih kreatif 

agar siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran daring 

2. Siswa  

a. Siswa seharusnya bertanya kepada teman yang memahami materi agar 

tidak ketinggalan materi yang sedang dipelajari  

b. Siswa seharusnya aktif mencari informasi dari sumber lain terkait materi 

yang sedang dipelajari. 

3. Orang tua  

a. Orang tua seharusnya bertanggung jawab untuk mendampingi anak belajar 

daring agar hasil belajar anak lebih maksimal 

b. Orang tua seharusnya menyadari akan fasilitas yang digunakan untuk 

mendukung agar anak dapat belajar daring lebih mudah. 

  


